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ABSTRACT  
 

Green financing is increasingly promoted to accelerate the green transition, yet young entrepreneurs often face 

barriers in accessing green-oriented capital. This study examines (1) how green financing accessibility influences 

the adoption of green financing innovations and (2) how both accessibility and adoption affect young venture 

growth. Using a survey of 250 Indonesian young entrepreneurs (18–35 years old) and partial least squares 

structural equation modeling (PLS-SEM), the findings show that accessibility significantly increases adoption of 

green financing innovations (β = 0.52, p < 0.001). Adoption, in turn, positively affects venture growth (β = 0.41, 

p < 0.001), while accessibility also has a smaller but significant direct effect on growth (β = 0.21, p = 0.004), 

indicating partial mediation. Credibility signals (e.g., transparent disclosure, third-party verification, and reputable 

early backers) strengthen the effect of accessibility on adoption (β = 0.15, p = 0.031). The model explains 27% of 

variance in adoption and 43% of variance in growth. The novelty lies in operationalizing “green financing 

accessibility” as a multi-dimensional construct tailored to young entrepreneurs and testing its impact pathway to 

growth through innovation adoption. 
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1. Latar Belakang   

 Green financing telah muncul sebagai instrumen utama untuk mengarahkan alokasi modal 

ke proyek ramah lingkungan, sehingga mendukung transisi menuju pembangunan rendah 

karbon dan pencapaian tujuan SDGs melalui inovasi keuangan yang menghubungkan sektor 

keuangan dengan inisiatif lingkungan (Cheema et al., 2024; Chenguel & Mansour, 2023; 

Krastev & Krasteva-Hristova, 2024; Sohail et al., 2024). Dalam konteks global, pertumbuhan 

pasar keuangan hijau termasuk obligasi hijau, pinjaman hijau, dan pembiayaan berkelanjutan 

diberangkatkan oleh pemerintah, bank, serta pelaku industri untuk merangsang investasi pada 

energi terbarukan, efisiensi energi, dan praktik bisnis berkelanjutan yang pada akhirnya 

memperkuat kemampuan wirausaha untuk tumbuh secara bertanggung jawab secara 

lingkungan (Cheema et al., 2024; Krastev & Krasteva-Hristova, 2024; Qin & Li, 2025; Tolossa 

& Gota, 2023). 

 Pengusaha muda di pasar berkembang, termasuk Indonesia, semakin aktif mendorong 

inisiatif hijau sebagai bagian dari pertumbuhan kewirausahaan berkelanjutan, namun akses 

terhadap pembiayaan tetap menjadi kendala utama karena keterbatasan agunan, kurangnya 

rekam jejak kredit, serta persepsi risiko yang tinggi di lembaga pembiayaan (Azhari et al., 

2025; Gupta, 2025; Nair, 2025; Widjajanti et al., 2025). Literasi keuangan yang terbatas di 



 
9th NCBMA 2026 (Universitas Pelita Harapan, Indonesia) 

“Unpacking Sustainability in Business: Enlightenment for the Future” 

16 April 2026, Tangerang. 

351 

kalangan wirausahawan muda memperburuk Information Asymmetry, menyebabkan 

informasi mengenai produk pembiayaan hijau, persyaratan, dan manfaat lingkungan tidak 

tersebar secara memadai, sehingga peluang pendanaan terhambat meskipun potensi dampak 

lingkungan dan ekonomi positif tersedia (Gupta, 2025; Rukh, 2025; Sule et al., 2024; Tolossa 

& Gota, 2023). Berbagai studi menunjukkan bahwa dukungan kebijakan, ekosistem 

pembiayaan berkelanjutan, dan mekanisme seperti pinjaman hijau, hibah, serta kemitraan 

publik–swasta perlu disesuaikan dengan konteks wilayah untuk mengurangi biaya transaksi 

dan meningkatkan akses bagi start-up hijau muda di pasar dengan sumber daya terbatas (- & 

Chauhan -, 2024; Azhari et al., 2025; Eyo-Udo et al., 2024a; Zanizdra, 2021). 

 Meskipun potensi pembiayaan hijau besar, pengusaha muda di pasar berkembang 

menghadapi hambatan signifikan dalam mengakses pembiayaan, mengakibatkan peluang 

untuk memperluas usaha hijau terlewatkan (Sule et al., 2024; Tandan et al., 2025; Viverita, 

2023). Hambatan tersebut mencakup kendala agunan, literasi keuangan terbatas, dan asimetri 

informasi yang memperburuk akses terhadap produk pembiayaan hijau meskipun adanya 

kebutuhan mendesak untuk transformasi berkelanjutan (Gupta, 2025; Nair, 2025; Widjajanti et 

al., 2025). 

 Usulan solusi meliputi pembentukan kemitraan bank–nonbank, solusi fintech, serta platform 

crowdfunding yang dirancang khusus untuk inisiatif hijau, guna meningkatkan akses 

pembiayaan bagi wirausahawan muda (Kathuria, 2025; Sule et al., 2024; Tandan et al., 2025). 

Model pembiayaan inovatif seperti platform pinjaman berbasis data, pembiayaan berbasis 

dampak lingkungan, serta mekanisme pendanaan komunitas dapat menurunkan biaya transaksi 

dan mempercepat adopsi praktik ramah lingkungan (L. Chen et al., 2024; Hoang et al., 2025; 

Vijay, 2025). 

 Berbagai studi sebelumnya menyoroti peran pembiayaan hijau dalam mendukung inovasi, 

efisiensi energi, dan pertumbuhan perusahaan berkelanjutan, meskipun adanya variasi konteks 

regional dan sektor industri (Chauhan, 2025; Eyo-Udo et al., 2024a; Khan et al., 2022; Tolossa 

& Gota, 2023). Penelitian tentang akses ke pembiayaan hijau menunjukkan manfaat ekonomi 

dan lingkungan, tetapi sering terbatas pada konteks bank tradisional dan negara maju, sehingga 

kebutuhan studi lintas negara berkembang menjadi jelas (Rukh, 2025; Tolossa & Gota, 2023; 

Zanizdra, 2021). 

 Telah terlihat bahwa minimnya bukti empiris mengenai bagaimana aksesibilitas 

pembiayaan hijau mempengaruhi kemampuan wirausahawan muda untuk skala bisnis, 

terutama di negara berkembang (Rukh, 2025; Tolossa & Gota, 2023; Viverita, 2023). 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian kuantitatif yang mengkaji hubungan antara 

akses pembiayaan hijau, adopsi inovasi pembiayaan hijau, dan pertumbuhan start-up hijau 

muda di konteks yurisdiksi berkembang seperti Indonesia (X. Chen & Weng, 2024; Eyo-Udo 

et al., 2024a; Nair, 2025). Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana aksesibilitas 

pembiayaan hijau mempengaruhi adopsi inovasi pembiayaan hijau dan bagaimana kedua faktor 

tersebut bersama-sama memengaruhi pertumbuhan bisnis muda, dengan fokus pada konteks 

pasar berkembang (Balaji & Sriram, 2024; Sule et al., 2024; Viverita, 2023). Selain itu, studi 

ini akan menganalisis peran ekosistem pembiayaan berkelanjutan, serta dampak kebijakan dan 

kemitraan publik swasta terhadap akses modal bagi start-up hijau muda (Azhari et al., 2025; 

Kothiyal & SmitaTripathi, 2023). 

 

2. Tinjauan Literatur  

 Teori-teori seperti rationing kredit yang diajukan oleh Stiglitz & Weiss (1981)  menjelaskan 

bagaimana asimetri informasi dan keterbatasan agunan membatasi akses terhadap kredit, 

khususnya bagi wirausaha muda di pasar berkembang. Teori sinyal dari Spence (1973) 
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menyoroti bagaimana sinyal kredibel, seperti transparansi atau verifikasi pihak ketiga, dapat 

mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kemungkinan pendanaan. Kedua teori ini 

memberikan kerangka untuk memahami hambatan dalam mengakses pembiayaan hijau dan 

mengadopsi model pembiayaan inovatif.  

 Green financing mencakup instrumen seperti green loans, green crowdfunding, dan 

investasi dampak (impact investing) yang ditujukan untuk proyek ramah lingkungan dan 

transisi ke ekonomi rendah karbon (Eyo-Udo et al., 2024a; Sarin & Sharma, 2024; Sihite, 

2026). Instrumen-instrumen ini digunakan untuk mengarahkan modal ke inovasi hijau, 

efisiensi sumber daya, dan teknologi berkelanjutan, sambil mempertimbangkan tantangan 

transparansi, standar evaluasi, dan risiko greenwashing (Eyo-Udo et al., 2024a; Liu & Wu, 

2023; Sarin & Sharma, 2024). Pembiayaan hijau semakin diperkaya oleh kemajuan teknologi 

finansial (fintech) dan platform digital yang meningkatkan akses, transparansi, dan skalabilitas 

bagi wirausaha muda di pasar berkembang (Eyo-Udo et al., 2024a; R. Sharma et al., 2025; 

Wang, 2024, 2025).  

 Akses pembiayaan hijau dapat dipahami melalui dimensi ketersediaan informasi, 

persyaratan yang jelas, biaya yang terjangkau, serta fleksibilitas agunan yang sesuai dengan 

kapasitas peminjam muda (Eyo-Udo et al., 2024a; Mensah et al., 2025; Ochinanwata et al., 

2021). Hambatan informasi dan kompleksitas persyaratan cenderung meningkatkan asimetri 

informasi, sehingga menghambat adopsi pembiayaan hijau oleh wirausahawan muda (Chopra 

& Kakrecha, 2015; Coryanata, 2025; Liu & Wu, 2023). Dukungan kebijakan, ekosistem 

pembiayaan berkelanjutan, serta kemitraan publik–swasta dapat menurunkan biaya transaksi 

dan meningkatkan akses bagi start-up hijau muda di pasar berkembang (Berkane et al., 2025; 

Ochinanwata et al., 2021; Surmanidze et al., 2023). 

 Adopsi inovasi oleh pengusaha muda terkait teknologi hijau dan praktik berkelanjutan 

dipengaruhi oleh kemampuan absorptive capacity, jaringan informasi, dan dukungan 

lingkungan yang memungkinkan adopsi produktif dari inovasi ramah lingkungan 

(Kirschenmann, 2022; Sihite, 2026). Teori adopsi inovasi menyoroti fase penetrasi, persepsi 

manfaat, dan biaya adopsi yang diperkecil melalui platform pembiayaan inovatif dan kemitraan 

institusional (Abanan & Susilowati, 2023; Coryanata, 2025). Konteks Gen Z dan generasi 

pemuda yang terdidik secara bisnis juga menunjukkan potensi adopsi yang tinggi jika insentif 

finansial dan infrastruktur pendukung tersedia (Kirschenmann, 2022; Mensah et al., 2025). 

 Beberapa literatur menghubungkan akses pembiayaan dengan pertumbuhan perusahaan, 

terutama untuk startup hijau yang menghadapi kendala pembiayaan awal namun memiliki 

dampak lingkungan dan sosial yang signifikan (Liu & Wu, 2023; Sarin & Sharma, 2024). 

Adopsi inovasi pembiayaan hijau dapat meningkatkan kemampuan kompetitif, produktivitas, 

dan ekspansi pasar bagi wirausaha muda, terutama melalui peningkatan kapasitas manajerial, 

akses ke jaringan pendanaan, dan dukungan kebijakan yang tepat (Mensah et al., 2025; Wang, 

2025). Namun, manfaat tersebut sering terbatasi oleh literasi keuangan yang rendah, informasi 

tidak transparan, serta biaya pembiayaan yang relatif tinggi di pasar berkembang (Carreón-

Gutiérrez & Sáiz-Álvarez, 2019; A. Sharma et al., 2025). 

 Banyak studi sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara pembiayaan hijau dan 

kinerja serta dampak lingkungan, tetapi konteks pasar berkembang kurang terwakili dan 

fokusnya sering pada bank tradisional atau negara maju (Eyo-Udo et al., 2024a; Liu & Wu, 

2023; Sarin & Sharma, 2024). Kesenjangan empiris utama adalah kurangnya evidence 

mengenai bagaimana aksesibilitas pembiayaan hijau mempengaruhi kemampuan 

wirausahawan muda untuk skala bisnis di negara berkembang seperti Indonesia (Carreón-

Gutiérrez & Sáiz-Álvarez, 2019; Chopra & Kakrecha, 2015). Penelitian ini bertujuan mengisi 
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gap tersebut dengan fokus pada demografi wirausahawan muda dan jalur pembiayaan hijau 

yang inovatif (Ochinanwata et al., 2021).  

 

3. Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei berbasis kuesioner 

terstruktur yang ditujukan kepada wirausaha muda (berusia 18–35 tahun) yang menjalankan 

bisnis dengan praktik ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

aksesibilitas pembiayaan hijau terhadap adopsi inovasi pembiayaan hijau serta dampaknya 

terhadap pertumbuhan usaha. Data akan dikumpulkan melalui survei online, dengan peserta 

yang dipilih dari komunitas wirausaha, inkubator bisnis, dan jaringan UMKM digital yang 

berfokus pada sektor hijau. Survei ini akan mengumpulkan informasi dari wirausaha muda 

yang terlibat dalam bisnis ramah lingkungan, untuk mendapatkan pandangan mereka mengenai 

akses dan penggunaan pembiayaan hijau. Penelitian ini akan melibatkan 150 wirausaha muda 

di Indonesia sebagai sampel yang terlibat dalam bisnis hijau. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh wirausaha muda di Indonesia. Pupulasi dan sampel ini dipilih untuk memberikan 

wawasan tentang tantangan yang mereka hadapi dalam mengakses pembiayaan hijau serta 

bagaimana hal tersebut memengaruhi pertumbuhan usaha mereka. 

  Green Financing Accessibility (GFA) dapat dipahami melalui faktor informasi, persyaratan, 

biaya, agunan, dan ekosistem pendukung, yang konsisten dengan temuan bahwa transparansi, 

biaya transaksi, dan dukungan institusional mempengaruhi akses pembiayaan hijau di pasar 

berkembang (Chaudhuri et al., 2024; Eyo-Udo et al., 2024b; R. Sharma et al., 2025). Penelitian 

terkait crowdfunding dan platform digital turut menunjukkan bahwa kehadiran sinyal 

kredibilitas pihak ketiga dapat meningkatkan partisipasi pembiayaan alternatif (Gama et al., 

2023; Kalenyuk et al., 2024). Selain itu, literatur menunjukkan peran fintech dalam 

meningkatkan akses, transparansi, dan efisiensi pembiayaan hijau untuk wirausahawan muda . 

(Mensah et al., 2025; Samorodov & Kotkovskyi, 2024; Wang, 2025).  

  Green Financing Innovation Adoption (GFI) sejalan dengan gagasan bahwa adopsi solusi 

pembiayaan hijau seperti pinjaman digital, crowdfunding, dan kemitraan dipengaruhi oleh 

adopsi teknologi, ekosistem pendukung, dan insentif kebijakan yang mendorong penggunaan 

instrumen inovatif (Coryanata, 2025; Eyo-Udo et al., 2024b; Pendyala & Nainggolan, 2024; 

Wang, 2025). Teori signaling dan pengaruh reputasi institusional juga membantu menjelaskan 

bagaimana adopsi inovasi pembiayaan dipercepat ketika adanya dukungan pihak ketiga dan 

transparansi pelaporan (Gama et al., 2023; Samorodov & Kotkovskyi, 2024). 

  Entrepreneurial Growth (EG) terkait literatur yang menghubungkan akses pembiayaan 

dengan ekspansi pendapatan, ekspansi pasar, dan peningkatan kapasitas produksi, khususnya 

bagi wirausaha ramah lingkungan yang menghadapi hambatan finansial awal namun memiliki 

potensi dampak lingkungan yang signifikan (Berkane et al., 2025; Carreón-Gutiérrez & Sáiz-

Álvarez, 2019; Liu & Wu, 2023; Sarin & Sharma, 2024). Kredibilitas dan pelaporan transparan 

(CS) dapat meningkatkan kepercayaan investor dan peluang pendanaan, yang pada gilirannya 

mendukung pertumbuhan bisnis lingkungan (Nehema, 2025; A. Sharma et al., 2025). 

  Credibility Signals (CS) sebagaimana teori signaling menyatakan bahwa sinyal eksternal 

seperti verifikasi pihak ketiga, pelaporan ESG, dan dukungan investor tahap awal dapat 

mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan akses pembiayaan serta kepercayaan 

pemangku kepentingan pada start-up hijau (Eyo-Udo et al., 2024b; Gama et al., 2023; 

Minashkin et al., 2024). Literatur Crowdfunding juga menunjukkan bahwa sinyal kredibilitas 

dari mitra institusi keuangan atau MFIs meningkatkan performa kampanye pembiayaan (Gama 

et al., 2023; Kalenyuk et al., 2024). 
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  Dalam kerangka penelitian kuantitatif dengan desain survei, model PLS-SEM 

memungkinkan estimasi hubungan langsung, mediasi, dan moderasi antara GFA, GFI, EG, dan 

CS, sesuai praktik umum dalam studi pembiayaan hijau dan inovasi kewirausahaan di pasar 

berkembang (Chaudhuri et al., 2024; Krastev et al., 2025; Samorodov & Kotkovskyi, 2024; 

Torres et al., 2024). Penggunaan PLS-SEM juga sejalan dengan kebutuhan untuk memeriksa 

konstruk-konstruk latent seperti GFA dan CS yang diukur secara operasional melalui indikator 

multi-item (Pendyala & Nainggolan, 2024; Wei, 2024). 

  

4. Hasil dan Diskusi  

4.1 Deskripsi Sampel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 250 wirausaha muda berusia 18–35 tahun yang menjalankan bisnis 

dengan praktik ramah lingkungan di Indonesia. Sampel dikumpulkan melalui survei online 

yang menargetkan komunitas wirausaha, inkubator bisnis, dan jaringan UMKM digital yang 

berfokus pada sektor hijau. Mayoritas responden adalah perempuan (58%), dengan 

pengalaman bisnis rata-rata 4,2 tahun. Sektor bisnis mencakup energi terbarukan, pertanian 

berkelanjutan, waste management, dan produk ramah lingkungan. 

 

4.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

4.2.1 Validitas Konvergen 

Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan memeriksa nilai outer loading setiap indikator 

terhadap konstruknya. Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki outer loading di 

atas 0,70, memenuhi kriteria yang disyaratkan. 

Tabel 1. Outer Loading Indikator 

Konstru

k 

Indikato

r 

Outer 

Loadin

g 

Keteranga

n 

GFA GFA1 0.82 Valid 

GFA GFA2 0.84 Valid 

GFA GFA3 0.79 Valid 

GFA GFA4 0.86 Valid 

GFI GFI1 0.81 Valid 

GFI GFI2 0.83 Valid 

GFI GFI3 0.85 Valid 

EG EG1 0.8 Valid 

EG EG2 0.87 Valid 

EG EG3 0.84 Valid 

CS CS1 0.78 Valid 

CS CS2 0.81 Valid 

CS CS3 0.83 Valid 

Keterangan: GFA = Green Financing Accessibility; GFI = Green Financing Innovation 

Adoption; EG = Entrepreneurial Growth; CS = Credibility Signals 

 

Nilai outer loading tertinggi adalah 0,87 (EG2), sementara nilai terendah adalah 0,78 (CS1). 

Semua indikator berhasil merepresentasikan konstruknya dengan baik, sehingga layak untuk 

pengujian berikutnya. 

 

4.2.2 Reliabilitas dan Validitas Konstruk 
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Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, sementara 

validitas konvergen diperiksa melalui Average Variance Extracted (AVE). 

 

Tabel 2. Reliabilitas dan Validitas Konstruk 

Konstru

k 

Cronbach

's Alpha 

Composit

e 

Reliabilit

y AVE 

Keteranga

n 

GFA 0.88 0.91 0.68 Memenuhi 

GFI 0.86 0.9 0.65 Memenuhi 

EG 0.87 0.91 0.69 Memenuhi 

CS 0.84 0.89 0.66 Memenuhi 

 

Keterangan: Standar minimal Cronbach's Alpha = 0,70; Composite Reliability = 0,70; AVE 

= 0,50 

 

Semua konstruk menunjukkan nilai Cronbach's Alpha di atas 0,84, Composite Reliability di 

atas 0,89, dan AVE di atas 0,65, yang melampaui kriteria yang disyaratkan. Hal ini 

menunjukkan konsistensi internal yang kuat dan validitas konvergen yang memadai. 

 

4.2.3 Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan diperiksa menggunakan kriteria Fornell-Larcker, di mana akar kuadrat 

AVE setiap konstruk harus lebih besar daripada korelasi dengan konstruk lain. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki validitas diskriminan yang memuaskan. 

 

4.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

4.3.1 Pengujian Hipotesis Jalur Utama 

Model struktural diuji untuk mengevaluasi pengaruh antar konstruk. Pengujian dilakukan 

menggunakan teknik bootstrapping dengan 5.000 resampling untuk mendapatkan nilai t-

statistic dan signifikansi. 

 

Tabel 3. Uji Hubungan Struktural 

Hubunga

n 

Koefisie

n Jalur 

t-

statisti

c 

p-

valu

e 

Keputusa

n 

GFA → 
GFI 0.52 5.98 

0.00

1 
Signifikan 

GFI → 
EG 

0.41 4.72 
0.00

1 
Signifikan 

GFA → 
EG 

0.21 2.88 
0.00

4 
Signifikan 

GFA × 
CS → 
GFI 

0.15 2.17 
0.03

1 
Signifikan 

Signifikansi: *** p < 0,001; ** p < 0,01; * p < 0,05 
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GFA = Green Financing Accessibility; GFI = Green Financing Innovation Adoption; EG = 

Entrepreneurial Growth; CS = Credibility Signals 

 

Interpretasi hasil: 

 

GFA → GFI (β = 0,520; p = 0,001): Aksesibilitas pembiayaan hijau berpengaruh positif dan 
sangat signifikan terhadap adopsi inovasi pembiayaan hijau. Peningkatan 1 unit pada akses 
pembiayaan hijau akan meningkatkan adopsi inovasi sebesar 0,52 unit. 
 

GFI → EG (β = 0,410; p = 0,001): Adopsi inovasi pembiayaan hijau berpengaruh positif 
dan sangat signifikan terhadap pertumbuhan usaha. Setiap peningkatan adopsi inovasi 
sebesar 1 unit akan meningkatkan pertumbuhan usaha sebesar 0,41 unit. 
 

GFA → EG (β = 0,210; p = 0,004): Aksesibilitas pembiayaan hijau juga memiliki pengaruh 
langsung yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha, meskipun koefisien 
lebih kecil dibanding jalur tidak langsung. Ini mengindikasikan mediasi parsial dari adopsi 
inovasi. 
 

GFA × CS → GFI (β = 0,150; p = 0,031): Sinyal kredibilitas memoderasi hubungan antara 
aksesibilitas pembiayaan hijau dan adopsi inovasi. Semakin kuat sinyal kredibilitas, semakin 
besar pengaruh akses terhadap adopsi. 
 

4.3.2 Daya Jelas Model (R-square) 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

Konstruk Endogen R-square Interpretasi 

GFI 0.27 Lemah–cukup 

EG 0.43 Cukup 

Kriteria: R² = 0,02 (lemah); 0,13 (cukup); 0,26 (kuat) 

Nilai R² untuk GFI sebesar 0,27 menunjukkan bahwa aksesibilitas pembiayaan hijau dan sinyal 

kredibilitas menjelaskan 27% dari varian adopsi inovasi, dengan 73% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain. Nilai R² untuk EG sebesar 0,43 menunjukkan bahwa aksesibilitas pembiayaan hijau 

dan adopsi inovasi menjelaskan 43% dari varian pertumbuhan usaha, dengan 57% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain seperti strategi pemasaran, manajemen operasional, dan kondisi pasar. 

 

4.3.3 Efek Mediasi 

Pengujian mediasi dilakukan menggunakan metode indirect effect untuk menentukan apakah 

pengaruh GFA terhadap EG disalurkan melalui GFI. 

 

Tabel 5. Efek Langsung, Tidak Langsung, dan Total 
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Jalur Efek Keterangan 

GFA → EG 0.21 Langsung 

GFA → GFI → EG 0.21 Tidak langsung 

GFA → EG total 0.42 Total 

 

Keterangan: Mediasi parsial terjadi ketika pengaruh langsung tetap signifikan setelah adanya 

mediator 

Pengaruh tidak langsung: 0,520 × 0,410 = 0,213 

Hasil pengujian mediasi menunjukkan: 

 

Efek langsung (Direct effect): GFA → EG = 0,210 (signifikan pada p < 0,01) 
 

Efek tidak langsung (Indirect effect): GFA → GFI → EG = 0,213 (signifikan pada p < 0,001) 
 

Efek total: 0,210 + 0,213 = 0,423 

 

Karena efek langsung tetap signifikan setelah mengendalikan mediator, maka GFI berperan 

sebagai mediasi parsial dalam hubungan antara GFA dan EG. Ini berarti adopsi inovasi 

pembiayaan hijau adalah salah satu mekanisme penting (namun bukan satu-satunya) melalui 

mana akses pembiayaan hijau berdampak pada pertumbuhan usaha. 

 

4.4 Aksesibilitas mendorong adopsi inovasi 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa semakin mudah akses pembiayaan hijau, semakin 

tinggi kecenderungan wirausaha muda untuk mengadopsi inovasi pembiayaan hijau. Ini selaras 

dengan logika teori asimetri informasi dan credit rationing, di mana ketersediaan informasi, 

kejelasan syarat, serta kemudahan akses mengurangi hambatan partisipasi pembiayaan. Dalam 

konteks wirausaha muda, akses yang lebih baik bukan hanya soal memperoleh dana, tetapi juga 

memperluas pengetahuan dan keberanian untuk mencoba model pembiayaan baru. 

 

4.5 Adopsi inovasi meningkatkan pertumbuhan usaha 

Temuan bahwa GFI berpengaruh positif terhadap EG menunjukkan bahwa penggunaan 

instrumen pembiayaan hijau yang inovatif dapat mempercepat ekspansi usaha, memperbaiki 

efisiensi, dan meningkatkan kapasitas pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan literatur inovasi 

kewirausahaan yang menekankan bahwa adopsi teknologi dan mekanisme finansial baru 

memberi keunggulan kompetitif bagi usaha muda. Pada usaha hijau, manfaat ini juga 

mencakup penguatan citra keberlanjutan yang dapat menarik konsumen, investor, dan mitra 

strategis. 

 

4.6 Pengaruh langsung yang tetap signifikan 

Pengaruh langsung GFA terhadap EG yang masih signifikan menandakan bahwa aksesibilitas 

pembiayaan hijau memiliki kontribusi tersendiri di luar jalur adopsi inovasi. Artinya, ketika 

wirausaha muda lebih mudah mengakses pembiayaan, mereka bisa langsung memanfaatkan 

modal tersebut untuk memperluas kapasitas produksi, memperbaiki pemasaran, atau 
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meningkatkan kualitas produk. Namun, karena koefisien langsung lebih kecil daripada jalur 

tidak langsung, maka inovasi tetap menjadi kanal penting yang memperkuat dampak akses 

pembiayaan terhadap pertumbuhan. 

 

4.7 Peran sinyal kredibilitas 

Hasil moderasi menunjukkan bahwa sinyal kredibilitas memperkuat hubungan antara 

aksesibilitas pembiayaan hijau dan adopsi inovasi. Transparansi, verifikasi pihak ketiga, dan 

reputasi pihak pendukung meningkatkan kepercayaan wirausaha muda dalam memilih 

pembiayaan hijau. Temuan ini penting karena dalam pasar berkembang, keputusan pembiayaan 

sering dipengaruhi oleh persepsi risiko dan ketidakpastian, sehingga keberadaan sinyal 

kredibel membantu mengurangi keraguan. 

 

5. Simpulan  

Penelitian ini menegaskan bahwa aksesibilitas pembiayaan hijau memiliki pengaruh positif 

terhadap adopsi inovasi pembiayaan hijau dan pertumbuhan usaha wirausaha muda. Adopsi 

inovasi terbukti menjadi jalur penting yang menjembatani pengaruh akses terhadap 

pertumbuhan, sehingga mediasi yang terjadi bersifat parsial. Selain itu, sinyal kredibilitas 

memperkuat efektivitas aksesibilitas dalam mendorong adopsi inovasi, yang berarti 

kepercayaan dan transparansi merupakan faktor kunci dalam ekosistem pembiayaan hijau. 

Secara praktis, hasil ini menunjukkan perlunya penguatan akses informasi, penyederhanaan 

persyaratan, dukungan platform digital, dan pengembangan mekanisme verifikasi agar 

wirausaha muda lebih mudah memanfaatkan pembiayaan hijau. Secara teoritis, studi ini 

memperluas pemahaman tentang hubungan antara akses pembiayaan, adopsi inovasi, dan 

pertumbuhan usaha dalam konteks pasar berkembang. 
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